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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di
sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf
Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf
Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)




D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)

a Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

s Wau w We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

_ Fathah A A

i, Kasrah I I

B Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:

C. Maddah

&€ - kataba
Jad - fa’ala
Sy - sukira
LhY - yazhabu
JL -su'ila
&l - kaifa
ds»  -haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

s Fathah dan alif | A a dan garis di
atau ya atas

S Kasrahdanya |1 i dan garis di

atas

s Dammah dan | U u dan garis di

wau atas
Contoh:

Ju - gqala
<) -rama
ds - qila
U5 -vyagqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat
harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

iy, Y - raudah al-atfal
- raudatulatfal
A%aall 550 - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
FEIR - talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
) - rabbana
J%  -nazzala
50 -al-birru



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
BE - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
el - as-syamsu
ALy - al-galamu
sl - al-badi’u
Joal) - al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

o
2.
P

Oaal - ta'khuztuna



il - an-nau’

s - syai'un
o -inna
K - akala

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
GBI A Sed ) 5 -Wainnallahalahuwakhairar-
raziqin
- Wainnallahalahuwakhairraz
iqi
Bla)he 5l ae 4 ol - Bismillahi majreha wa
mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
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Contoh:
Gallall &y 4 4xadl - Alhamdulillahirabbil al-alamin
-Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Al ea ) - Ar-rahmanir rahim
- Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Ha e S - Allaahu gafirun rahim
Lied 3V 4 - Lillahi al-amru jami an
- Lillahil-amru jamt an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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MOTTO

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa
sulitnya kita, yang mereka ingin tahu hanya bagian succes
stories nya. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak
ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan
sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini,

tetap berjuang ya”
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ABSTRAK

Fifi Aryanti, 2025, Kecanduan Game Online sebagai Alasan
Perceraian (Studi Putusan Nomor 1222/Pdt.G/2019/PA.KdI
dan Putusan Nomor 2003/Pdt.G/2020/PA.KdI), Skripsi
Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam, Universitas
Negeri (UIN ) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing : Dr. Achmad Muchsin, S.H.I., M.Hum.

Fenomena perceraian yang disebabkan oleh kecanduan
game online di Indonesia semakin meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi digital. Kecanduan game online tidak
hanya berdampak pada kesehatan mental dan fisik, tetapi juga
merusak keharmonisan rumah tangga karena pelaku cenderung
mengabaikan pasangan serta tanggung jawab keluarga. Kasus
nyata terjadi di Kendal, yang tercatat dalam Putusan PA
Kendal Nomor: 1222/Pdt.G/2019/PA.Kdl., dan Putusan
Nomor: 2003/Pdt.G/2020/PA.KdIl., menunjukkan bahwa
kecanduan game online menjadi salah satu penyebab utama
perceraian. Namun, hukum positif Indonesia belum secara
eksplisit mengatur kecanduan game online sebagai alasan sah
perceraian, sehingga menimbulkan tantangan dalam konstruksi
hukum yang digunakan oleh hakim.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah
kecanduan game online dapat dijadikan sebagai dasar
perceraian serta bagaimana hukum keluarga Indonesia
merespons tantangan tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode hukum normatif dengan pendekatan perundang-
undangan, pendekatan kasus, dan pendekatan konseptual.
Sumber bahan hukum yang digunakan mencakup bahan
hukum primer (undang-undang, putusan pengadilan), bahan
hukum sekunder (buku, jurnal, artikel ilmiah), dan bahan
hukum tersier (kamus hukum, ensiklopedia).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecanduan game
online dapat dikonstruksikan sebagai bentuk “perselisihan dan
pertengkaran terus-menerus” sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 19 huruf (f) PP No. 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f)
Kompilasi Hukum Islam. Melalui pendekatan rechtsverfijning
atau penghalusan hukum, hakim dapat menyesuaikan norma
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dengan realitas sosial. Pertimbangan hakim juga mencakup
kelalaian terhadap kewajiban rumah tangga serta dampak
psikologis yang nyata ditimbulkan, menjadikan kecanduan
game online sebagai dasar sah untuk perceraian

Kata Kunci: Kecanduan Game Online, Konstruksi Hukum,
Perceraian, Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975.
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ABSRACT

Fifi Aryanti, 2025. Online Game Addiction as a Ground for
Divorce (Study of Decision Number 1222/Pdt.G/2019/PA.KdI
and Decision Number 2003/Pdt.G/2020/PA.Kdl),
Undergraduate Thesis, Faculty of Sharia, Department of
Islamic Family Law, State Islamic University (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Supervisor: Dr. Achmad Muchsin, S.H.1., M.Hum.

The phenomenon of divorce caused by online game
addiction in Indonesia has been increasing along with the
development of digital technology. Online game addiction not
only affects mental and physical health but also disrupts
household harmony, as individuals with this addiction tend to
neglect their spouses and family responsibilities. A real case
occurred in Kendal, recorded in the Decision of the Kendal
Religious Court No. 1222/Pdt.G/2019/PA.Kdl and Decision
No. 2003/Pdt.G/2020/PA.Kdl, which demonstrated that online
game addiction was one of the main causes of divorce.
However, Indonesian positive law has not explicitly regulated
online game addiction as a legitimate ground for divorce,
thereby creating challenges in the legal construction applied
by judges.

This research aims to analyze whether online game
addiction can serve as a ground for divorce and how
Indonesian family law responds to this challenge. The study
employs a normative legal method with statutory, case, and
conceptual approaches. The sources of legal materials include
primary legal materials (laws and court decisions), secondary
legal materials (books, journals, scientific articles), and
tertiary legal materials (legal dictionaries and encyclopedias).

The results show that online game addiction can be
construed as a form of “continuous disputes and quarrels” as
stipulated in Article 19 letter (f) of Government Regulation
No. 9 of 1975 in conjunction with Article 116 letter () of the
Compilation of Islamic Law. Through the approach of
rechtsverfijning or legal refinement, judges may adjust legal
norms to social realities. Judicial considerations also include
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neglect of household obligations and the evident psychological
impacts, thus legitimizing online game addiction as a valid
ground for divorce.

Keywords: Online Game Addiction, Legal Construction,
Divorce, Government Regulation No. 9 of 1975.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perceraian akibat kecanduan game online pada saat
ini  telah menjadi fenomena yang semakin
mengkhawatirkan  dalam masyarakat modern di
Indonesia. Perkembangan teknologi digital dan akses
internet yang semakin mudah telah memunculkan
berbagai bentuk hiburan digital, termasuk game online
yang dapat dimainkan kapan saja dan di mana saja.
Namun, di balik kemudahan akses tersebut, muncul
permasalahan baru berupa kecanduan game online yang
tidak hanya berdampak pada kesehatan mental dan fisik
individu, tetapi juga mengancam keharmonisan rumah
tangga.t

Data dari berbagai Pengadilan Agama di Indonesia
menunjukkan peningkatan kasus perceraian yang dilatar
belakangi olen masalah kecanduan game online. Salah
satu contoh kasus nyata terjadi di Kendal, yang tercatat
dalam Putusan PA Kendal Nomor:
1222/Pdt.G/2019/PA.Kdl., yang menyatakan bahwa
perceraian tersebut dipicu oleh kecanduan suami dalam
bermain game online. Dampak dari kecanduan tersebut
dirasakan oleh seorang ibu rumah tangga bernama RF,
asal Kendal, yang merasa frustrasi melihat suaminya
terlalu fokus pada permainan daring. RF kemudian
mengajukan gugatan cerai terhadap suaminya, AK, di

! Heru Susanto, “Dampak Psikologis Game Online Terhadap
Keluarga,” Jurnal Psikologi Sosial, Vol.11, no. 2 (2022): 88.



Pengadilan Agama Kendal, dengan alasan utama
kecanduan game suaminya.?

Selain kasus diatas, PA kendal juga pernah
memutuskan kasus serupa yang tercatat dalam Putusan
PA Kendal Nomor: 2003/Pdt.G/2020/PA.Kdl., yang
menyatakan bahwa perceraian  disebabkan oleh
kecanduan suami terhadap permainan online (Mobile
Legends). Dampak dari kecanduan game online ini
dirasakan oleh seorang ibu rumah tangga bernama TM,
asal Kendal, yang merasa kesal melihat suaminya terlalu
asyik bermain game. TM kemudian mengajukan
permohonan perceraian terhadap suaminya melalui jalur
hukum, PPH, di Pengadilan Agama Kendal, dengan
alasan utama suaminya kecanduan bermain game. 3
Fenomena ini menggambarkan bagaimana transformasi
digital telah mengubah dinamika kehidupan berkeluarga,
di mana aktivitas virtual dapat mengalahkan prioritas
terhadap kehidupan nyata dan tanggung jawab rumah
tangga.

Kecanduan game online dalam konteks perceraian
dapat dilihat dari berbagai macam perspektif. Dari segi
psikologis, kecanduan ini menyebabkan pengabaian
terhadap pasangan dan anak, kurangnya komunikasi
dalam keluarga, serta ketidakmampuan untuk memenuhi
kewajiban sebagai suami atau istri. Dari segi ekonomi,
kecanduan game online seringkali mengakibatkan
pemborosan finansial keluarga untuk membeli item
virtual, membership premium, atau perangkat gaming
yang mahal. Dari segi waktu, aktivitas gaming yang

2 “Putusan Pengadilan Agama  Kendal = Nomor

1222/Pdt.G/2019/PA.Kdl.”
8  “Putusan  Pengadilan  Agama  Kendal =~ Nomor
2003/Pdt.G/2020/PA.Kdl.”



berlebihan menyita waktu berkualitas bersama keluarga
dan mengganggu rutinitas rumah tangga.*

Dalam perspektif hukum keluarga Indonesia,
perceraian diatur dalam berbagai peraturan perundang-
undangan, mulai dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan,® Kompilasi Hukum Islam,®
hingga peraturan pelaksanaan lainnya. Namun, alasan
perceraian yang diatur dalam peraturan tersebut masih
bersifat umum dan belum secara spesifik mengakomodasi
fenomena modern seperti kecanduan game online.

Permasalahan hukum muncul ketika hakim harus
memutuskan perkara perceraian dengan alasan kecanduan
game online. Apakah kecanduan tersebut dapat
dikategorikan sebagai “perselisinan dan pertengkaran
secara terus menerus, tidak ada harapan akan hidup rukun
kembali dalam rumah tangga™ sebagaimana diatur dalam
Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975, 7 atau dapat dikategorikan sebagai bentuk
penelantaran keluarga, atau bahkan dapat dianggap
sebagai bentuk kekerasan psikologis dalam rumah
tangga.®

4 “Kementerian Komunikasi Dan Informatika Republik

Indonesia,” Literasi Digital dan Dampaknya terhadap Keluarga di Era
Digital, 2023.

5 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan, Sebagaimana Telah Diubah Dengan Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019”

6 “Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam.”

7 “Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan”, Pasal 19 huruf (f).

8 “Cerai Gara-Gara Game Online, Suami Lupa Kewajiban
Rumah Tangga,” Kompas.com, n.d., https://www.kompas.com.



Urgensi  penelitian ini  semakin  meningkat
mengingat tren kasus perceraian akibat kecanduan game
online yang terus bertambah, sementara kepastian hukum
mengenai pengaturan dan penanganan kasus tersebut
masih belum jelas. Kajian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi ilmiah yang berarti dalam
memperdalam pemahaman terhadap hukum keluarga,
khususnya dalam konteks perkembangan teknologi dan
transformasi digital di era modern, sekaligus memberikan
rekomendasi praktis bagi para penegak hukum dalam
menangani kasus-kasus serupa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
tentang kecanduan game online sebagai alasan perceraian
menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan guna
memberikan kejelasan dan kepastian hukum bagi
masyarakat yang menghadapi permasalahan serupa.
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk
menganalisis permasalahan ini dengan judul “Kecanduan
Game Online sebagai Alasan Perceraian (Studi Putusan
Nomor 1222/Pdt.G/2019/PA.Kdl dan Putusan Nomor
2003/Pdt.G/2020/PA.KdI)".

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan
masalah di atas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana konstruksi hukum dalam Putusan Nomor
1222/Pdt.G/2019/PA.Kdl. dan Putusan  Nomor
2003/Pdt.G/2020/PA.Kdl. akibat kecanduan game
online?

2. Bagaimana pertimbangan hakim dalam memutuskan
perkara perceraian yang disebabkan oleh kecanduan
game online?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di
atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan konstruksi hukum dalam Putusan
Nomor 1222/Pdt.G/2019/PA.Kdl. dan Putusan Nomor
2003/Pdt.G/2020/PA.KdI. akibat kecanduan game
online

2. Untuk menjelaskan pertimbangan hakim dalam
memutus perkara perceraian yang disebabkan oleh
kecanduan game online.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara praktis maupun teoritis sebagai
berikut:

1. Manfaat praktis

Memberikan informasi mengenai penggunaan
game online dan memahami konstruksi hukum
perceraian yang disebabkan oleh game online. Dengan
demikian, dapat memberikan kontribusi sebagai bahan
pemikiran dan penyempurnaan untuk studi berikutnya.

2. Manfaat teoritis

Untuk memperluas pemahaman dalam ilmu
pengetahuan  mengenai cara  menjalin  dan
mempertahankan hubungan yang baik antara suami
dan istri dalam keluarga, terutama dalam menghadapi
permasalahan masa kini, misalnya adiksi terhadap
game online, khususnya bagi para individu pemain
game online dalam mempertahankan hubungan rumah
tangga.

E. Kerangka Teoretik

1. Teori Pertimbangan Hukum

Pertimbangan hukum merupakan inti dari suatu
putusan hakim karena tidak hanya menegakkan asas



keadilan (ex aequo et bono), tetapi juga harus
menjamin  Kkepastian hukum serta memberikan
kemanfaatan bagi para pihak. Pertimbangan ini disusun
secara cermat dan logis berdasarkan analisis terhadap
fakta serta norma hukum yang berlaku. Jika tidak
dilakukan secara teliti, maka putusan berpotensi
kehilangan legitimasi yuridisnya dan dapat dibatalkan
melalui upaya hukum lanjutan. Pertimbangan hukum
(ratio decidendi) menjadi dasar pemikiran hakim
dalam menyelesaikan perkara dan dituangkan dalam
bagian konsideran dengan merujuk pada doktrin, alat
bukti, dan yurisprudensi yang relevan.®

Dalam proses pemeriksaan, pembuktian menjadi
landasan penting bagi hakim untuk memperoleh
keyakinan terhadap kebenaran fakta yang diajukan dan
relevansinya dengan hubungan hukum para pihak.
Pertimbangan hukum yang baik harus memuat unsur
peraturan  perundang-undangan, keadilan, dan
kemanfaatan yang mencerminkan tujuan hukum. Pasal
5 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun
2009 menegaskan bahwa hakim wajib menggali nilai
hukum dan rasa keadilan yang berkembang di
masyarakat serta memiliki integritas dan kepribadian
yang adil. 1° Hakim dalam kedudukannya sebagai
pelaksana kekuasaan kehakiman memiliki
kewenangan untuk membuat putusan secara
independen tanpa intervensi pihak manapun.

Hakim dalam menjatuhkan putusan
menggunakan dua dasar pertimbangan, yaitu yuridis

® Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum: Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: Liberty, 2009), 47.

10 Jimly Asshiddigie, Hukum Tata Negara Dan Pilar-Pilar
Demokrasi (Jakarta: Konstitusi Press, 2006).



dan non-yuridis. Pertimbangan yuridis didasarkan pada

fakta yang terungkap di persidangan serta peraturan

perundang-undangan, sedangkan pertimbangan non-
yuridis atau sosiologis mengacu pada nilai-nilai hukum

dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat. *

Pertimbangan ini mencakup latar belakang perbuatan

hukum, dampaknya, serta kondisi subjektif pihak yang

berperkara. Kedua jenis pertimbangan tersebut saling
melengkapi dan bertujuan untuk menghasilkan putusan
yang adil, pasti, dan bermanfaat.
2. Teori Konstruksi Hukum

Konstruksi hukum merupakan instrumen penting
bagi hakim dalam melakukan penemuan hukum ketika
menghadapi kasus-kasus yang tidak diatur secara
eksplisit dalam peraturan perundang-undangan. Dalam
perkembangan ilmu hukum, terdapat tiga bentuk
konstruksi hukum utama yang memiliki karakteristik
dan penerapan berbeda, yaitu Konstruksi Analogi

(Argumentum per Analogiam), Konstruksi

Penghalusan ~ Hukum  (rechtsverfijning),  dan

Konstruksi Argumentum a Contrario.*?

a. Konstruksi Analogi, dilakukan dengan mencari
ratio legis (alasan hukum) dari suatu undang-
undang dan menerapkannya kepada hal-hal yang
tidak diatur secara eksplisit berdasarkan kesamaan
unsur esensial. Metode ini memungkinkan hakim
untuk memperluas cakupan suatu aturan hukum
kepada kasus yang memiliki substansi serupa
meskipun tidak diatur secara tegas dalam

11 Satjipto Rahardjo, Hukum Dan Perilaku: Masalah Sosial
Dalam Hukum (Jakarta: Kompas, 2006).
12 Mertokusumo, Penemuan Hukum: Sebuah Pengantar, 47.



perundang-undangan. ¥ Namun  demikian,
konstruksi analogi hanya dapat diterapkan dalam
hukum perdata karena bertentangan dengan asas
nullum crimen sine lege dalam hukum pidana yang
mengharuskan adanya kepastian hukum dalam
perumusan tindak pidana.'*

b. Konstruksi  Penghalusan Hukum, merupakan
kebalikan dari analogi yang bersifat restriktif
dengan mempersempit lingkup berlaku suatu
peraturan ketika penerapan hukum tertulis secara
langsung akan mengakibatkan ketidakadilan yang
mencolok. Metode ini diterapkan hakim untuk
mencapai  keadilan substantif dengan tidak
menerapkan atau menerapkan ketentuan hukum
dengan cara yang berbeda dari makna tekstualnya.®®
Penghalusan hukum menjadi relevan Kketika
penerapan hukum secara kaku justru akan
menghasilkan ketidakadilan, sehingga hakim perlu
melakukan  penyesuaian interpretasi  untuk
mencapai tujuan hukum yang sesungguhnya.*®

c. Konstruksi Argumentum a Contrario, menggunakan
logika kebalikan dari ketentuan yang ada, di mana
hakim menarik kesimpulan negatif berdasarkan
penafsiran bahwa apa yang tidak disebutkan secara

13 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta:
Kencana, 2017), 159.

14 Maria Farida Indarti, llmu Perundang Undangan: Jenis,
Fungsi, Dan Materi Muatan (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 115.

15 Bernard Arief Sidharta, Refleksi Tentang Struktur llmu
Hukum: Sebuah Penelitian Tentang Fundasi Kefilsafatan Dan Sifat
Keilmuwan Ilmu Hukum Sebagai Landasan Pengembangan limu
Hukum Nasional Indonesia (Bandung: Mandar Maju, 2009), 230.

16 Soetandyo Wignjosoebroto, Hukum: Paradigma, Metode,
Dan Dinamika Masalahnya (Jakarta: Elsam, 2002), 91.



eksplisit dalam undang-undang berarti dikecualikan
atau tidak dimaksudkan untuk diatur. Metode ini
berbeda dengan analogi yang menghasilkan
kesimpulan positif dengan memperluas cakupan
aturan. *” Prinsip dasar argumentum a contrario
adalah ubi lex voluit dixit, ubi noluit tacuit (dimana
undang-undang menghendaki, di situ ia berbicara;
dimana tidak menghendaki, di situ ia diam), yang
menegaskan bahwa ketentuan hukum hanya berlaku
untuk situasi yang secara eksplisit diatur.®
Kedua teori di atas menjadi landasan teoretis yang
fundamental dalam menganalisis proses pengambilan
keputusan hakim, khususnya dalam konteks penemuan
hukum dan konstruksi hukum. Teori pertimbangan hukum
memberikan kerangka untuk memahami dasar pemikiran
hakim, sedangkan teori konstruksi hukum menjelaskan
metode-metode  yang digunakan  hakim  ketika
menghadapi kekosongan hukum atau situasi yang
memerlukan interpretasi kreatif untuk mencapai
keadilan.®
F. Penelitian Yang Relevan
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada
berbagai penelitian terdahulu yang memiliki relevansi
dengan topik yang dikaji. Hasil-hasil penelitian tersebut
digunakan sebagai landasan teoritis dan pertimbangan
ilmiah dalam merumuskan arah dan fokus penelitian ini.

7 Hans Kelsen, Teori Umum Tentang Hukum Dan Negara.
Terjemahan Somardi (Bandung: Nusa Media, 2006), 233.

18 Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang Undang Hukum
Perdata (Burgelijk Wetboek) (Jakarta: Pradnya Paramita, 2008), vii
(prakata umum).

19 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2006), 118.
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Pertama, Andri Rosita Novi dalam skripsinya
berjudul “Tinjauan Yuridis Pengaruh Media Sosial
Terhadap Perceraian di Pengadilan Agama Kelas 1A
Semarang” (2021) menemukan bahwa media sosial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingginya
angka perceraian. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa media sosial memicu konflik dalam rumah tangga
melalui komunikasi yang kurang efektif, rasa cemburu,
dan pengaruh negatif interaksi di dunia maya yang
menyebabkan ketidakharmonisan. Penelitian ini mengkaji
fenomena tersebut secara yuridis dan non-yuridis.
Persamaan dengan penelitian penulis adalah keduanya
membahas dampak teknologi digital terhadap perceraian,
namun berbeda fokus karena Andri lebih menitikberatkan
pada media sosial, sedangkan penelitian penulis lebih
fokus pada kecanduan game online sebagai alasan
perceraian

Kedua, Ach Fauzi dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Game online PUBG (Player Unknown'’s
Battle Grounds) Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik.”
Memperoleh hasil penelitian bahwa ketergantungan pada
game PUBG menyebabkan penurunan fokus, motivasi,
dan waktu belajar siswa, yang akhirnya berdampak
negatif pada prestasi akademik. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa game online dapat
mengganggu aspek pendidikan. Persamaan dengan
penelitian penulis terdapat pada kajian dampak negatif
game online , tetapi berbeda pada fokus; Ach Fauzi
menitikberatkan pada prestasi belajar, sementara
penelitian penulis menyoroti dampak kecanduan game
online terhadap perceraian dan keharmonisan keluarga.

Ketiga, Dalam jurnal “Dampak Teknologi dan
Media Sosial Terhadap Tingkat Perceraian di Era Digital:
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Studi Kasus Pada Pasangan Milenial” oleh Muhammad
Husni Abdullah Pakarti, Iffah Fathiah, dan Gina Ulpah,
hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial secara berlebihan memicu konflik rumah tangga,
seperti munculnya rasa curiga, ketidakpercayaan, dan
menurunnya komunikasi yang efektif, sehingga
meningkatkan resiko perceraian pada pasangan milenial.
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosial budaya dan
hukum. Persamaannya dengan penelitian penulis adalah
sama-sama membahas dampak teknologi digital terhadap
perceraian, namun berbeda karena jurnal ini berfokus
pada pengaruh media sosial terhadap perceraian pasangan
milenial, sedangkan penelitian penulis berfokus pada
perceraian akibat kecanduan game online.

Keempat, Eliana dalam skripsinya yang berjudul
“Dampak penggunaan sosial media terhadap perceraian
pasangan suami istri di kabupaten pinrang. Diss.
Universitas Hasanudin tahun 2020”. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa penggunaan media sosial yang tidak
terkendali menyebabkan pertengkaran, kesalahpahaman,
dan menurunnya komunikasi efektif antar pasangan, yang
pada akhirnya memicu perceraian. Penelitian ini
menyoroti faktor sosial dan psikologis dalam perceraian
akibat teknologi digital. Persamaan dengan penelitian
penulis adalah keduanya membahas dampak teknologi
digital terhadap perceraian, sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus Eliana pada media sosial dan
penelitian penulis pada kecanduan game online sebagai
penyebab perceraian.

Berikut  penulis sajikan tabel persamaan dan
perbedaan penulis dengan penelitian terdahulu :
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Tabel 1.1 Persamaan dan perbedaan penelitan

No Judul Persamaan Perbedaan
‘Tinjauan Yuridis | Sama-sama Fokus penelitian ini pada
Pengaruh  Media | membahas pengaruh  media sosial
Sosial  Terhadap | dampak terhadap perceraian,
Perceraian di | teknologi sedangkan penelitian
Pengadilan Agama | digital terhadap | penulis lebih fokus pada
Kelas 1A | perceraian kecanduan game online
Semarang”  yang terhadap perceraian.
ditulis oleh Andri
Rosita Novi (2021)

“Pengaruh  Game | Sama-sama Fokus penelitian ini pada
online PUBG | mengkaji pengaruh game online
Terhadap Prestasi | dampak negatif | terhadap prestasi belajar
Belajar Peserta | game online siswa, sedangkan
Didik” yang ditulis penelitian  penulis lebih
oleh Ach Fauzi fokus pada kecanduan
game online  terhadap
perceraian.
“Dampak Membahas Fokus penelitian ini pada
Teknologi dan | dampak dampak media sosial
Media Sosial | teknologi terhadap perceraian
Terhadap Tingkat | digital terhadap | pasangan milenial,
Perceraian di Era | perceraian sedangkan penelitian

Digital: Studi
Kasus Pada
Pasangan

Milenial” yang
ditulis oleh

Muhammad Husni
Abdullah Pakarti
dkk.

penulis lebih fokus pada
kecanduan game online
terhadap perceraian.




13

“Dampak Sama-sama Fokus penelitian ini pada
Penggunaan Sosial | membahas dampak penggunaan media
Media Terhadap | teknologi sosial sebagai pemicu
Perceraian digital sebagai | perceraian, sedangkan
Pasangan  Suami | faktor penelitian  penulis lebih
Istri di Kabupaten | penyebab fokus pada kecanduan
Pinrang” yang | perceraian game online terhadap
ditulis oleh Eliana perceraian.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang lebih fokus pada dampak media sosial
terhadap perceraian atau pengaruh permainan daring
terhadap prestasi belajar. Keunikan penelitian ini terletak
pada analisis yuridis normatif terhadap kecanduan
permainan daring sebagai alasan perceraian melalui kajian
putusan pengadilan konkret, yaitu Putusan Pengadilan
Agama Kendal Nomor 1222/Pdt.G/2019/PA.Kdl dan
Putusan  Pengadilan  Agama  Kendal = Nomor
2003/Pdt.G/2020/PA.Kdl yang belum pernah dikaji
secara mendalam dalam perspektif hukum keluarga
sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam memahami bagaimana
hukum memandang dan menangani kasus perceraian yang
disebabkan oleh kecanduan Game online.

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengggunakan metode penelitian
yang disebut penelitian hukum normatif (Legal
Research). Penelitian hukum normatif merupakan
metodologi yang menganalisis permasalahan hukum
dengan menggunakan berbagai sumber bahan hukum
seperti  peraturan perundang-undangan, putusan
pengadilan, kontrak, teori hukum, dan pendapat para
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ahli hukum. ?2° Metode ini memungkinkan penulis
untuk melakukan kajian mendalam terhadap isu-isu
hukum yang kompleks dengan berlandaskan pada
ketentuan hukum positif dan perspektif akademis.
Karakteristik utama dari penelitian hukum normatif
adalah sifatnya yang teoretis dan tidak memerlukan
pengumpulan data empiris atau observasi lapangan.
2. Pendekatan
Jenis penelitian ini tergolong dalam studi hukum
normatif, yakni pendekatan yang menitikberatkan pada
analisis terhadap peraturan perundang-undangan dan
norma hukum yang berlaku secara tertulis. Oleh
karnanya, Penelitian ini menggunakan beberapa
pendekatan diantaranya:
a. Pendekatan perundang-undang (statute approach)
Pendekatan perundang-undangan merupakan
metode yang ditempuh dengan menelaah secara
mendalam seluruh ketentuan hukum dan peraturan
perundang-undangan yang memiliki relevansi
dengan isu hukum yang sedang diteliti. >* Pada
penelitian ini  pendekatan  perundang-undang
penting pada penelitian ini  karena dengan
menggunakan pendekatan yang tepat, penulis dapat
memastikan bahwa dasar hukum yang digunakan
dalam penelitian tersebut kuat dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

20 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum. (Mataram: Mataram
University Press, 2020),45. Dikutip Oleh Bambang Waluyo,
“Penelitian Hukum Dalam Praktek” (Jakarta: Sinar Grafika, 2020),
13.

21 Muhaimin, 56.
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b. Pendekatan kasus (case approach)

Pendekatan kasus merupakan metode yang
digunakan dengan meninjau putusan-putusan
pengadilan atas perkara yang telah diselesaikan
secara hukum dan telah memperoleh kekuatan
hukum tetap (inkracht). > Pada penelitian ini
pendekatan kasus digunakan untuk menelaah
putusan-putusan pengadilan terkait perceraian yang
disebebkan oleh suami kecanduan bermain game
online. Dan pendekatan ini dapat melihat bagaimana
hakim mempertimbangkan dan memutuskan
perkara yang telah diputuskan.

c. Pendekatan konseptual (conceptual approach)

Pendekatan konseptual adalah metode yang
berlandaskan pada teori-teori hukum serta doktrin-
doktrin yang telah berkembang dalam wacana
keilmuan hukum.?® Dalam konteks ini, pendekatan
mengacu pada cara atau metode yang digunakan
untuk memahami atau menangani masalah.
Pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang
dimaksud adalah pemahaman atau keyakinan yang
berkembang dalam ilmu bidang hukum. Jadi,
pendekatan  konseptual pada penelitian ini
mencerminkan bagaimana hakim
menginterpretasikan dan menerapkan hukum
berdasarkan pemahaman dan keyakinan yang ada
dalam ilmu hukum.

3. Sumber Bahan Hukum
Penelitian hukum nomatif adalah jenis penelitian
yang tidak menggunakan data untuk mendapatkan

22 Muhaimin, 57.
2 Muhaimin, 57.
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sumber informasi. Sebagai gantinya, penulis
menggunakan bahan hukum sebagai sumber informasi.
Bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:
a. Bahan Hukum Primer
Sumber hukum primer adalah sumber hukum
utama yang memiliki kekuatan hukum mengikat
dan menjadi dasar dalam penyusunan, penerapan,
atau penegakan hukum. Bahan ini mencakup
perundang-undangan, keputusan pengadilan, dan
dokumen yang menjadi dasar dalam praktik hukum,
yaitu :
1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan
2) Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991
tentang Penyebarluasan Kompilasi Hukum
Islam
3) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan

4) Putusan Pengadilan Nomor
1222/Pdt.G/2019/PA.KdlI

5) Putusan Pengadilan Nomor
2003/Pdt.G/2020/PA.KdlI

b. Bahan Hukum Sekunder

Sumber hukum sekunder merupakan bahan
yang berfungsi untuk memberikan uraian,
penafsiran, maupun analisis terhadap sumber
hukum primer. Dalam penelitian ini, penulis
memanfaatkan bahan hukum sekunder sebagai
pendukung dalam mengkaji isu-isu hukum yang
dibahas seperti buku- buku, hasil karya ilmiah para
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sarjana dan hasil-hasil penelitian (termasuk skripsi
dan jurnal-jurnal hukum).?*
Bahan Hukum Tersier

Sumber hukum tersier merupakan jenis bahan
hukum yang digunakan sebagai alat bantu untuk
memahami dan menelusuri bahan hukum primer
maupun sekunder, misalnya dalam bentuk kamus,
ensiklopedia, dan seterusnya.?

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan bahan

hukum dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis
sebagai berikut:

a.

Inventarisasi Bahan Hukum

Inventarisasi  merupakan tahap  awal
pengumpulan bahan hukum
dengan melakukan pendataan dan pencatatan secara
menyeluruh terhadap semua bahan hukum yang
berpotensi relevan dengan permasalahan penelitian.
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan berbagai
sumber hukum tanpa melakukan seleksi terlebih
dahulu, termasuk peraturan perundang-undangan,
putusan pengadilan, buku-buku hukum, jurnal,
artikel, dan dokumen hukum lainnya yang berkaitan
dengan topik penelitian.?®
Studi Inventarisir

Studi inventarisir adalah tahap lanjutan dari
inventarisasi, yaitu melakukan kajian dan

24 Marzuki, Penelitian Hukum, 2017, 141-42.

2 Rahardjo, llmu Hukum, 18.

% Nurul Indah Suwondo dan Diah Rahmawati, “Teknik
Pengumpulan Data Dalam Penelitian Hukum Normatif: Inventarisasi,

Klasifikasi,

Dan Sistematisasi,” Notaire 4, no. 1 (2021),

https://ejournal.unair.ac.id/Notaire/article/view/26031.
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penelaahan mendalam terhadap bahan-bahan
hukum yang telah diinventarisasi. Pada tahap ini,
peneliti mempelajari isi dari setiap bahan hukum
untuk memahami substansi, ruang lingkup, dan
keterkaitan antara satu bahan hukum dengan bahan
hukum lainnya.?’

. ldentifikasi Hukum

Identifikasi hukum adalah proses penentuan
dan penetapan bahan hukum mana yang benar-
benar relevan dan dapat digunakan untuk menjawab
permasalahan penelitian. Tahap ini melibatkan
analisis kesesuaian antara isi bahan hukum dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian, sehingga
hanya bahan hukum yang memiliki relevansi tinggi
yang akan digunakan dalam penelitian.?

. Klasifikasi Bahan Hukum

Klasifikasi adalah tahap pengelompokan
bahan hukum berdasarkan kriteria tertentu untuk
memudahkan analisis. Bahan hukum
diklasifikasikan berdasarkan:

1) Hierarki hukum: bahan hukum primer (peraturan
perundang-undangan, putusan  pengadilan),
bahan hukum sekunder (buku, jurnal, artikel
ilmiah), dan bahan hukum tersier (kamus hukum,
ensiklopedia).

2) Relevansi: bahan hukum yang sangat relevan,
relevan, dan kurang relevan.

2" Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum

Normatif: Suatu Tinjauan Singkat (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 52.

28 Johny lbrahim, Teori Dan Metodologi Penelitian Hukum

Normatif (Malang: Bayumedia, 2006), 295-96.
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3) Aspek substansi: pengelompokan berdasarkan
materi hukum yang dibahas.?
Keempat teknik ini dilakukan secara berurutan

dan sistematis untuk memastikan bahan hukum yang
dikumpulkan lengkap, relevan, dan dapat mendukung
analisis penelitian secara optimal.*°

Teknik Analisisa Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian

ini adalah interpretasi dan konstruksi hukum.

a.

Teknik interpretasi dilakukan untuk menganalisis
dan memahami makna teks peraturan perundang-
undangan, putusan pengadilan, serta konsep-konsep
hukum vyang berkaitan dengan permasalahan
penelitian.®
Teknik  konstruksi  hukum digunakan untuk
membangun pemahaman yang sistematis dengan
menghubungkan berbagai aturan, prinsip, dan
konsep hukum guna membentuk argumentasi yang
koheren dan logis.*?

Dengan demikian, penelitian ini akan membantu

memahami lebih dalam tentang bagaimana hukum
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana
nilai-nilai keadilan diwujudkan melalui proses hukum,
khususnya dalam konteks kasus yang dikaji.

2 Ppeter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta:

Kencana, 2011), 141.

%0 Kornelius Benuf dan Muhamad Azhar, “Metodologi

Penelitian Hukum Sebagai Instrumen Mengurai Permasalahan
Hukum Kontemporer,” Jurnal Gema Keadilan 7, no. 1 (2020): 20—

81 Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan

Singkat, 52.

82 Marzuki, Penelitian Hukum, 2011, 155-57.
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H.

Sistematika Penulisan

Untuk dapat menghasilkan pembahasan yang
sistematis, maka penulis memakai sistematika sebagai
berikut:

BAB [: Bab pendahuluan ini yang memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian
dan kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian
yang relevan, metode penelitian, serta sistematika
penulisan.

BAB II: Bab ini berisi bahasan mengenai teori
pertimbangan hakim, teori konstruksi hukum serta
menjelaskan mengenai konsep perceraian dan konsep
game online.

BAB IlI: Bab ini berisi deskripsi mengenai putusan
perceraian akibat game online dan konstruksi hukum
dalam memutuskan perkara perceraian akibat game
online.

BAB IV: Memuat analisis dan pembahasan
pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara
perceraian akibat kecanduan game online.

BAB V: Merupakan bagian penutup yang memuat
simpulan hasil penelitian serta saran dari penulis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis terhadap hasil
penelitian dan penerapan teori yang relevan, maka
penelitian ini menyimpulkan:

Majelis  Hakim  dalam  Perkara = Nomor
1222/Pdt.G/2019/PA.KdlI dan Perkara Nomor
2003/Pdt.G/2020/PA.Kdl menerapkan konstruksi hukum
melalui pendekatan penghalusan hukum
(rechtsverfijning) untuk mengatasi kekosongan norma
hukum positif terkait kecanduan game online sebagai
alasan perceraian. Konstruksi hukum ini merujuk pada
Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam,
yang ditafsirkan secara kontekstual sehingga frasa
“perselisihan terus-menerus” dapat mencakup perilaku
menyimpang modern, seperti kecanduan game online.
Dalam kedua perkara tersebut, Hakim menilai bahwa
kecanduan game online telah menimbulkan konflik
berkepanjangan, kelalaian dalam pemberian nafkah,
pengabaian tanggung jawab rumah tangga, serta
menurunnya keharmonisan dalam keluarga. Fakta-fakta
ini  menunjukkan tidak adanya lagi keseimbangan
hubungan antara suami dan istri serta hilangnya harapan
untuk hidup rukun kembali, sehingga memenuhi unsur
perceraian menurut hukum positif. Hakim tetap berpijak
pada asas legalitas dengan memastikan seluruh dalil
Penggugat terbukti melalui keterangan saksi, bukti
tertulis, maupun pengakuan para pihak. Pendekatan ini
mencerminkan paradigma hukum progresif yang tidak
hanya berpegang pada bunyi normatif teks hukum, tetapi
juga menyesuaikannya dengan realitas sosial.

87
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Dalam memberikan pertimbangan hukumnya,
Majelis Hakim mendasarkan putusan pada fakta-fakta
yang terungkap di persidangan. Fokus utama
pertimbangan adalah perilaku Tergugat yang kecanduan
game online, yang menyebabkan Kkelalaian dalam
menjalankan kewajiban rumah tangga, seperti tidak
memberi nafkah, kurangnya perhatian, serta hilangnya
komunikasi antara suami dan istri. Kondisi ini
menimbulkan perselisihan  terus-menerus  (syigaq),
sehingga rumah tangga tidak dapat dipertahankan lagi.
Majelis Hakim kemudian merujuk pada Pasal 19 huruf (f)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116
huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, yang memungkinkan
perceraian terjadi apabila perselisihan berlangsung terus-
menerus tanpa adanya harapan untuk rukun kembali.
Selain itu, hakim juga mempertimbangkan gagalnya
proses mediasi yang seharusnya menjadi sarana
perdamaian bagi para pihak dan keterangan para saksi
yang menguatkan terjadinya perselisihan terus menerus
dalam rumah tangga. Karena pada dasarnya tidak terdapat
aturan yang secara eksplisit mengatur perceraian akibat
kecanduan game online, baik dalam hukum positif
Indonesia maupun dalam hukum Islam. Akan tetapi dalam
perkara ini, Majelis Hakim tetap memutus perkara dengan
mengacu pada ketentuan hukum yang relevan. Dengan
demikian, kecanduan game online dapat menjadi alasan
perceraian yang sah menurut hukum, sekalipun tidak
diatur secara eksplisit dalam peraturan perundang-
undangan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang
telah diperoleh, serta analisis terhadap teori dan metode
yang digunakan dalam mengkaji kedua putusan terkait
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kecanduan game online, penelitian ini merekomendasikan
beberapa hal sebagai berikut. Pertama, bagi lembaga
peradilan, direkomendasikan untuk menyusun pedoman
atau yurisprudensi khusus mengenai kecanduan game
online sebagai salah satu alasan perceraian guna
memberikan kepastian hukum dan keseragaman dalam
putusan pengadilan.

Kedua, bagi para hakim, penting untuk terus
meningkatkan kapasitas dalam penemuan hukum
(rechtsvinding) agar mampu merespons berbagai perkara
baru yang muncul akibat perubahan sosial dan kemajuan
teknologi.

Ketiga, bagi masyarakat, khususnya pasangan
suami istri, perlu menumbuhkan kesadaran untuk
menggunakan teknologi secara bijak, menjaga
komunikasi, dan melaksanakan kewajiban dalam keluarga
demi terciptanya kehidupan rumah tangga yang harmonis
dan berkelanjutan.

Keempat, bagi akademisi dan peneliti hukum,
diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai implikasi sosial dan hukum dari kecanduan
game online terhadap keluarga, guna memperkaya
diskursus akademik serta mendorong pembaruan regulasi
hukum keluarga di Indonesia.
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